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TiruPola Pembangunan Yogyakarta

Pemerintah Pusat v
Siapkan Konsep Kawasan
Urban Berbudaya

YOGYAKARTA, Joglo Jogja -
Keberhasilan Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) dalam
memadukan pembangunan
modern dengan kelestarian nilai
budaya kini menjadi rujukan
nasional. Konsep pengembangan
kawasan urban di dinilai
layak menjadi cetak biru (blueprint)

Wakil Menteri Perumahan
dan Kawasan Permukiman
RI, Fahri Hamzah di Gedong
Wilis, Kepatihan, kemarin
(14/7). Fokus pembicaraan
mengerucut pada bagaimana
mengadopsi keberhasilan DIY
dalam menjaga keseimbangan
antara pertumbuhan wilayah,
kelestarian lingkungan, dan

“Yogyakarta adalah salah satu
kota warisan budaya yang ada

hidup sekaligus menjadi motor
pertumbuhan ekonomi, persis
itfraikh di Dl

di Ind ia. Mendapatkan
masukan dari Sri Sultan tentang
bagaimana menata perkotaan
berdasarkan pengalaman yang
ada menjadi diskusi yang sangat
menarik. Pengalaman DIY
sangat kaya dan bisa menjadi
inspirasi dalam menata kota-kota

hidup
Fahri Hamzah secara terbuka
mengakui bahwa ia datang ke
Yogyakarta untuk “belajar”

ia ke depan,” ujar Fahri.
Fahri menjelaskan, di tengah

masifnya program pembangunan

seperti Program Tiga Juta

sepertipola; Y.
Menanggapi hal tersebut, Sultan
menekankan, pembangunan
kawasan permukiman tidak boleh
terlepas dari akar filosofinya.
Pembangunan adalah tentang
memahami “ruh” sebuah daerah.
“Sekarang baru pandangannya
saja. Nanti masih ada pembicaraan
tindak lanjut bagaimana
mengaplikasikan. Kalau melihat
lokasi dan kondisi di lapangan,

wajib mempertimbangkan
aspek keberlanjutan. Mulai dari
kondisi_geografis, daya dukung
lingkungan, hingga kebutuhan
infrastruktur yang inklusif bagi
masyarakat. Pendekatan inilah
yang membuat DIY tetap mampu
menjaga identitasnya meski terus
berkembang secara modern.
Pertemuan tersebut juga
membedah berbagai isu strategis,
seperti penataan kawasan-pesisir,
revitalisasi bantaran sungai, hingga
pengembangan wilayah baru.
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Hal itu mengemuka dalam ~dinamika masyarakat menjadi ~sekadar menjadi tumpukan pengembangannya,jelas Sultan. utama dalam penataan kota-kotadi  HANGAT: Sri Sultan Hamengku Buwono X berfoto
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